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Abstrak

Pertumbuhan industri merupakan hal penting yang harus diperhatikan
dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Pertumbuhan industri yang baik juga
akan memicu pembangunan ekonomi nasional hal ini dapat dilihat dari kontribusi
sektor industri terhadap pembentukan PDB nasional yang pada tahun 2020
mencapai 19,8 persen. Untuk mengetahui faktor yang dapat mendukung
pertumbuhan industri penelitian ini mengunakan variabel pembiayaan syariah,
pembiayaan zakat infak sedekah (ZIS), tingkat inflasi, dan tingkat Bl Rate
terhadap pertumbuhan industri di Indonesia.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder
berupa data time series bulanan dengan kurun waktu sepuluh tahun dimulai dari
tahun 2011 hingga tahun 2020. Untuk mengetahui pengaruh dari variabel
independen yang digunakan terhadap variabel dependen akan dianalisis
menggunakan metode Error Correction Model (ECM)

Hasil penelitian dari penelitian ini secara simultan variabel pembiayaan
syariah, penyaluran zakat infak dan sedekah, tingkat inflasi, dan Bl Rate secara
bersama-sama mampu mempengaruhi pertumbuhan industri di Indonesia. Secara
parsial menunjukan bahwa pembiayaan syariah berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan industri di Indonesia. Penyaluran zakat infak dan sedekah (ZIS),
tingkat inflasi, dan Bl Rate tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan industri di
Indonesia.

Kata kunci: Pertumbuhan Industri, Pembiayaan Syariah, ZIS, Inflasi, Bl Rate,
ECM
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Abstract

Industrial growth is an important thing that must be considered in
Indonesia's economic development. Good industrial growth will also trigger
national economic development, this can be seen in the contribution of the
industrial sector to the formation of the national GDP which in 2020 to reach 19.8
percent. To find out the factors that can support industrial growth, this research
uses Islamic financing variables, distribution of zakat infaq alms (ZIS), inflation
rates, and the Bl Rate level on industrial growth in Indonesia.

The data used in this study is secondary data in the form of monthly time
series data with a period of ten years starting from 2011 to 2020. To determine the
effect of the independent variable used on the dependen variable will be analyzed
using the Error Correction Model (ECM) method.

The results of this study simultaneously variable Islamic financing,
distribution of zakat infaq and alms, inflation rate, and the Bl Rate together are
able to influence industrial growth in Indonesia. Partially shows that Islamic
financing positively affectsn industrial growth in Indonesia. The distribution of
zakat infag and alms (ZIS), inflation rate, and Bl Rate have do not affectstrial
growth in Indonesia.

Keywords: Industrial Growth, Islamic Financing, ZIS, Inflation, Bl Rate, ECM

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring perkembangan dan kemajuan teknologi mendorong
perkembangan perekonomian khususnya pada sektor industri di wilayah
Indonesia. Tanpa sektor industri, negara yang sedang berkembang akan
mengalami pertumbuhan lebih lambat dari pada yang telah dicapainya pada
tahun-tahun lalu. Sektor industri merupakan salah satu sektor yang berperan
penting dalam pembangunan nasional.

Menurut  Pasaribu (2012) munculnya perkembangan industri
merupakan salah satu bentuk usaha manusia untuk meningkatkan kualitas
hidup mereka. Ini karena tujuan pembangunan industri adalah tentang
menciptakan lapangan kerja dan mempromosikan kesetaraan pembangunan,
peningkatan pendapatan dan manfaat hidup. Sektor industri dipandang
sebagai sektor yang dapat mengungguli sektor lainnya dalam perekonomian
suatu negara. Hal ini dikarenakan sektor industri memiliki beragam produk
yang mampu memberikan manfaat marjinal yang tinggi bagi pemakainya dan
memberikan keuntungan yang lebih pula. Oleh karena itu, industrialisasi
dianggap sebagai obat (panacea) untuk mengatasi masalah pembangunan
ekonomi sehingga mampu mendorong pertumbuhan ekonomi negara.

Menurut Ernita et al (2013) pertumbuhan ekonomi adalah masalah
ekonomi negara ini bergerak menuju keadaan yang lebih baik dalam periode

tertentu, pertumbuhan ekonomi juga dapat digunakan sebagai pengembangan



kapasitas produksi ekonomi yang dimanifestasikan sebagai peningkatan
pendapatan nasional. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan tanda
perekonomian yang sedang mengalami perkembangan dengan lancar.

Industri diartikan sebagai suatu kegiatan ekonomi yang mengolah
bahan mentah, bahan baku, bahan setengah jadi, dan atau barang jadi menjadi
barang yang memiliki nilai yang lebih tinggi dalam penggunaanya. Secara
umum industri memiliki tiga kategori yaitu industri besar memiliki tenaga
kerja 100 orang atau lebih dan penggunaan teknologi yang modern, industri
menengah memiliki 20-99 orang dan aset mencapai Rp 200 juta hingga 10
miliar, dan industri kecil memiliki tenaga kerja 5-9 orang biasanya tidak
memiliki badan hukum (Lesmana, 2014).

Dari adanya pembangunan sektor industri akan berdampak kepada
pembangunan sektor-sektor lainnya. Dengan pertumbuhan industri yang baik
akan merangsang pertumbuhan sektor pertanian untuk menyediakan bahan
baku yang dibutuhkan oleh industri itu sendiri. Salah satu indikator yang
digunakan pada penelitian ini dalam melihat pertumbuhan industri yaitu
menggunakan indeks produksi. Berdasarkan Badan Pusat Statistik angka-
angka indeks triwulanan dan tahunan dapat digunakan untuk menghitung
pertumbuhan inndustri di Indonesia. Menurut Sarjono (2001) angka indeks
produksi merupakan besaran yang menunjukan perbedaan perubahan pada
periode atau waktu tertentu. Untuk menghitung anka indeks maka harus ada
periode tahun dasar sebagai pedoman atau patokan untuk membandingkan

angka indeks periode atau waktu yang akan dihitung dan hasilnya apakah



naik, stabil, atau menurun. Angka indeks digunakan untuk mengukur tingkat
perubahan produksi suatu perusahaan dalam menghasilkan produk barang

secara fisik.

Gambar 1 Pertumbuhan Sektor Industri di Indonesia
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Sumber: Badan Pusat Statistik Nasional

Pada data tersebut menunjukan bahwa sektori industri Indonesia
mengalami pergerakan yang fluktuatif. Ini terlihat dari indeks produksi
industri dari tahun 2011 sebesar 4,10% dan terus mengalami peningkatan
hingga pada 2013 tumbuh sebesar 6,01%. Pada tahun 2014 turun menjadi
4,76% dan terus mengalami penurunan hingga pada tahun 2019 mencapai
pada angka 4,01%, pada tahun 2020 indeks produksi industri Indonesia terus
mengalami penurunan menjadi 3,0% hal ini diakibatkan pandemi Covid 19
yang melanda yang memberikan dampak negatif hampir pada semua sektor
perekonomian. Kementrian Perindustrian juga menanggapi penurunan ini

disebabkan oleh menurunnya impor bahan baku dan barang modal yang mana



kedua hal ini merupakan kebutuhan yang sangat diperlukan untuk mendukung
perkembangan sektor industri di indonesia.

Dari hal ini dapat dikatakan kontribusi sektor industri terhadap
pembangunan nasional dari tahun ke tahun menunjukkan kontribusi yang
signifikan. Kontribusi sektor industri dalam pembangunan ekonomi nasional
dapat dilihat dari peranan setiap subsektor industri terhadap laju pertumbuhan
ekonomi nasional. Pembangunan sektor industri di Indonesia tidak luput dari
dukungan sektor lainnya salah satunya adalah sektor pembiayaan yang
bergerak sebagai penyediaan pinjaman atau barang modal yang dibutuhkan
industri untuk menjalankan kegiatan produksinya.

Menurut Wira (2011) untuk pembangunan sektor industri di Indonesia
memerlukan dorongan dari lembaga keuangan. Salah satu peran penting dari
lembaga keuangan adalah intermediasi atau sebagai perantara dari pemilik
kelebihan dana (Surplus Unit) kepada kelompok pelaku ekonomi yang
mengalami kekurangan dana (Deficit Unit). Dari hal ini terdapat peluang yang
dapat diambil oleh perbankan syariah untuk mengembangkan asetnya, dimana
perbankan syariah memperbanyak menyalurkan pembiayaan pada sektor rill.
Dalam penelitian ini penulis akan mencari tahu seberapa besar dukungan
pembiayaan yang lakukan oleh perbankan syariah terhadap sektor industri di
Indonesia.

Menurut Iryanto (2011) perbankan memiliki kontribusi dalam
menyediakan modal melalui penyaluran pembiayaan bagi para pelaku

ekonomi. Sektor perbankan akan menunjang perekonomian suatu negara



karena bank diperlukan untuk membiayai pembangunan ekonomi. Sehingga,
bank dapat dikatakan sebagai nadi dari perekonomian suatu negara.
Perbankan syariah telah mengalami perkembangan yang pesat.
Dengan diterbitkannya UndangUndang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah pada tanggal 16 Juli 2008. Perkembangan perbankan syariah nasional
telah memiliki legalitas hukum yang memadai sebagai suatu lembaga atau
badan pembiayaan dan dengan hal itu akan mampu mendorong pertumbuhan

perbankan syariah yang lebih baik (Hasan, 2012).

Gambar 2 Total Pembiayaan Syariah (Miliar Rupiah)
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Dari tabel diagram perkembangan pembiayaan syariah terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2011 total
pembiayaan syariah yang disalurkan sebesar 102,6 miliar rupiah. Pada tahun
2012 telah mencapai 147,5 miliar rupiah. Hingga pada tahun 2020 mencapai
383,9 miliar rupiah dana yang disalurkan. Dari data diatas terlihat bahwa

pembiayaan syariah di Indonesia bertumbuh dengan baik dari tahun ke tahun.



Inovasi merupakan satu hal yang harus dilakukan oleh pembiayaan
syariah tetapi tidak melanggar prinsip-prinsip syariah. Inovasi ini perlu
dilakukan agar pembiyaan syariah mampu bersaing dengan perkembangan
dari pembiayaan konvensional yang sudah ada dan digunakan oleh
masyarakat luas. Pembiayaan syariah memiliki kelemahan pada diferensiasi
produk, karena dibatasi dengan aturan-aturan syariah, dan harus mendapat
persetujuan Dewan Pengawas Syariah dan sesuai dengan rekomendasi Dewan
Syariah Nasional.

Gutomo (2020) menyebutkan bahwa untuk membuat pembiayaan
syariah ini memiliki daya tarik yang kuat dan mampu untuk bersaing dengan
sistem pembiayaan konvensional adalah dengan melalui operasi pasar
terbuka. Akan tetapi perlu adanya peningkatkan efektivitas penerapan
pengendalian mata uang dalam bentuk Sertifikat Bank Syariah Indonesia (PBI
No. 10/11/PBI1/2008) berdasarkan prinsip-prinsip hukum Syariah.

Sertifikat Bank Indonesia Syariah yang selanjutnya disebut SBIS
adalah surat berharga dalam mata uang Indonesia yang diterbitkan oleh Bank
Indonesia berdasarkan prinsip syariah sebagai pengakuan utang berjangka
pendek. SBIS akan menjadi alternatif bagi bank syariah untuk menjamin
keamanan dananya. Karena jika terjadi inflasi, masyarakat lebih mau
menabung dibandingkan pembiayaan di bank syariah. Dengan adanya SBIS
ini secara tidak langsung akan mendorong perkembangan industri perbankan
syariah di tanah air sehingga potensi perbankan syariah ini cukup besar

kedepannya. Oleh karena itu pembiayaan perbankan syariah di Indonesia



adalah variabel yang layak untuk diteliti pengaruhnya terhadap perekonomian
Indonesia.

Selain pembiayaan syariah yang memiliki peranan dalam mendukung
perekonomian negara, penyaluran dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang
memberikan kontribusi dalam perekonomian indonesia. Sebagai umat islam
berkewajiban untuk menunaikan zakat, zakat adalah harta tertentu yang wajib
dikeluarkan dan diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya, zakat
terbagi menjadi dua jenis yaitu zakat fitrah dan zakat mal atau zakat harta.

Menurut Wulandari (2010) Pemberdayaan ekonomi melalui ZIS dapat
dilakukan dengan pendayagunaan ZIS secara produktif karena tujuan dari ZIS
bukan hanya untuk pemenuhan secara konsumtif saja dengan pemenuhan
kebutuhan sehari-hari, namun ZIS dapat digunakan untuk pemenuhan jangka
panjang, hal ini dapat diwujudkan melalui pembiayaan bagi mustahik dalam
menjalankan dan mengembangkan usaha yang disertai dengan pemberdayaan
agar dana tersebut benar-benar memandirikan mustahik.

Berdasarkan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) total potensi
zakat di Indonesia sebesar Rp 327,6 triliun, dari besarnya potensi tersebut
yang terealisasi baru mencapai Rp 71,4 triliun atau sekitar 21,7%. untuk
meningkatkan realisasi potensi zakat ini pemerintah terus melakukan inovasi
yang mendukung kebutuhan dan tuntutan stakeholders perzakatan, diantara
upaya tersebut adalah integrasi pengelolaan zakat dengan teknologi melalui

pelayanan berbasisi digital.



Menurut Novriansyah (2018) kemiskinan yang tinggi akan membuat
biaya pembangunan ekonomi menjadi lebih besar, sehingga secara tidak
langsung akan memperlambat pembangunan ekonomi. Pembangunan
ekonomi tentunya tidak luput dari sumber daya manusia yang baik dengan
kata lain dalam pembangunan ekonomi harus pula meningkatkan
pembangunan manusia yang lebih baik. Untuk membentuk sumber daya
manusia yang mampu memberikan perubahan yang baik dalam perekonomian
diperoleh dari adanya pendidikan yang memadai. Kasus di Indonesia
masyarakat banyak sekali anak-anak muda penerus bangsa terpaksa putus
pendidikan diakibatkan ketidakmampuan ekonomi.

Dalam Islam membayar zakat merupakan suatu kewajiban yang harus
ditunaikan. Zakat terbagi menjadi dua yaitu zakat fitrah dan zakat mal.
Penyaluran zakat, infak, dan sedekah ini diharapkan akan memberikan
perubahan dalam pereknomian termasuk juga dalam mendorong sektor
industri. Kemajuan sektor industri pada suatu negara atau daerah tentunya
tidak terlepas dari orang-orang cerdas yang mampu mengelola industri
tersebut dengan baik, oleh karena itu penyaluran dana zakat, infak, dan
sedekah dalam menunjang pembangunan sumber daya manusia perlu
diperhatikan sebagai salah satu elemen penting dalam dunia industri dimasa
kemajuan teknologi pada saat ini. Semakin tinggi tingkat perputaran atau
penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) juga akan meningkatkan
kontribusi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Anggraini

& Widiastuti, 2017).



Variabel lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan industri adalah
Bl Rate. Menurut Tandelilin (2010), perubahan Bl Rate mampu
mempengaruhi indeks harga saham secara terbalik yang mana saham
merupakan bukti kepemilikan modal pada suatu perusahaan termasuk
perusahaan yang bergerak dalam kegiatan industri. Secara teori, kenaikan Bl
Rate akan membuat suku bunga bank menjadi naik, sehingga menimbulkan
terjadinya peralihan dana dari pasar modal ke perbankan. Akibatnya, indeks
harga saham pun akan mengalami penurunan dan membuat minat para
investor menurun dalam berinvestasi. Menurut Fachrizal (2016)
pembangunan sektor industri akan tumbuh baik jika tersedia investasi dalam
kapasitas yang memadai. Oleh karena itu kebijakan untuk menaikan maupun
menurunkan Bl Rate harus diperhatikan dengan baik agar kebijakan tersebeut
tidak memberikan pengaruh buruk terhadap kegiatan perekonomian.

Bank Indonesia mempengaruhi perekonomian melalui suku bunga.
Jika ekonomi dalam resesi, Bank Indonesia dapat menggunakan kebijakan
moneter ekspansif dengan menurunkan suku bunga guna mendorong aktivitas
ekonomi. Penurunan suku bunga Bank Indonesia akan menurunkan suku
bunga pinjaman, dengan cara ini permintaan kredit oleh perusahaan dan
rumah tangga akan meningkat. Penurunan suku bunga pinjaman juga akan
menurunkan biaya modal perusahaan untuk melakukan investasi. Yang mana
hal ini akan meningkatkan kegiatan konsumsi dan investasi akan berjalan
dengan lebih baik. Mekanisme transmisi mata uang atau moneter memiliki

sasaran yaitu inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Bank Indonesia akan
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menaikkan Bl rate apabila inflasi diperkirakan melampaui target maksimal
yang telah ditetapkan, sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI rate
apabila inflasi terlalu rendah dari target yang telah ditetapkan (Safitri, 2020).
Bank Indonesia melakukan Penguatan kerangka operasi moneter
dengan mengimplementasikan suku bunga acuan baru yang dikenal dengan
Bl-7 Day Repo Rate yang mulai berlaku sejak 19 Agustus 2016. BI-7 Day
Repo Rate memiliki hubungan yang lebih kuat ke suku bunga pasar uang
yang bersifat transaksional atau di perdagangkan dipasar dan mendorong
pendalaman pasar keuangan. Bank Indonesia mengeluarkan kebijakan BI-7
Day Repo Rate dengan tujuan memperkuat efektivitas kebijakan moneter
dimana suku bunga acuan baru ini mampu mempengaruhi pasar uang,
perbankan, dan sektro rill secara cepat. Sehingga setiap terjadi perubahan
kebijakan suku bunga yang ditentukan oleh Bank Indonesia akan berdampak
pada suku bunga perbankan baik itu deposito, tabungan, giro, dan kredit

secara cepat (Ichwani & Dewi, 2021).
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Gambar 3 Tingkat Bl Rate

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Sumber: Bank Indonesia

Dalam data diatas pada tahun 2011 suku bunga acuan Indonesia
masuh menggunakan Bl Rate yang berada pada angka 6% mengalami
penurunan pada tahun 2012 menjadi 5,75%. Menuju tahun 2013 mengalami
kenaikan yang cukup tinggi hingga puncaknya tahun 2014 tingkat acuan
berada pada angka 7,75%. Pada tahun 2016 yang merupakan dimana
penerapan kebijakan baru Bl-7 Day Repo Rate mengalami penurunan menjadi
4,75%. padatahun 2018 suku bunga acuan kembali mengalami kenaikan yaitu
pada angka 6% akan tetapi hal ini tidak berlangsung lama terlihat pada tahun
2019 kembali mengalami penurunan hingga pada tahun 2020 suku bunga
acuan berada pada titik terendah dalam sepuluh tahun terakhir yaitu 3,75%.
Fluktuasi yang terjadi dari tahun ke tahun disebabkan oleh penyesuaian
dengan keadaaan perekonomian. Kondisi perekonomian yang kurang baik

karena adanya pandemik Covid-19 pada tahun 2020 membuat Bank Indonesia
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menurunkan suku bunga agar masyarakat tetap melakukan transaksi
keuangan sehingga perputaran uang tetap berjalan.

Kondisi perekonomian yang selalu menarik perhatian adalah tingkat
inflasi, karena secara umum inflasi berarti bahwa tingkat harga umum barang
dan jasa naik dalam jangka waktu tertentu. Inflasi juga memiliki sejumlah
efek buruk pada individu, masyarakat dan kegiatan ekonomi secara
keseluruhan. Tingkat inflasi yang tinggi biasanya dikaitkan dengan kondisi
ekonomi terlalu panas. Dengan kata lain, kondisi ekonomi mengalami
permintaan produk di luar kapasitas pasokan produknya, jadi harganya akan
mengalami peningkatan. Menurut Mita (2017) apabila tingkat inflasi
meningkat akan menurunkan daya beli masyarakat dimana hal ini akan
menyebabkan pertumbuhan negatif terhadap sektor industri. Selain itu
menyebabkan penurunan daya beli mata uang. Selain itu, inflasi yang tinggi
juga dapat menurunkan tingkat pendapatan riil Investor mendapatkan
pendapatan dari investasinya dan juga hak ini akan membuat daya tarik dunia
industri para penanam modal akan berkurang yang berakibat kepada
produktifitas dari sektor industri.

Ikasari (2005) mengatakan bahwa inflasi merupakan suatu fenomena
ekonomi yang menarik untuk dibahas karena pengaruhnya yang luas terhadap
ekonomi secara makro. Pertama inflasi domestik yang tinggi mengakibatkan
tingkat balas jasa rill terhadap aset finansial domestik menjadi rendah
sehingga dapat menggannggu mobilisasi dana domestik dan bahkan dapat

mengurangi tabungan domestik yang menjadi sumber dana investasi. Kedua
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inflasi berdampak terhadap melemahnya daya saing barang ekspor dan
menimbulkan defisit pada neraca pembayaran sehingga meningkatkan utang
luar negeri. Ketiga inflasi memperburuk distribusi pendapatan. Keempat

inflasi yang tinggi akan mendorong terjadinya aliran modal ke luar negeri.

Gambar 4 Tingkat Inflasi Indonesia
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Sumber: Bank Indonesia

Dari tabel diatas terlihat bahwa tingkat inflasi di Indonesia terus
mengalami penurunan. Pada tahun 2015 tingkat inflasi Indonesia berkisaran
pada 6% bahkan pernah menyentuh pada tingkat 7,26 % pada bulan Juni dan
bulan Juli. Pada tahun 2016 indonesia berhasil mengendalikan laju
pertumbuhan inflasi hal ini terlihat dari menurunnya tingkat inflasi yang
berada pada kisaran 3% sampai 4%, bahkan pada bulan Agustus tingkat
inflasi berada pada 2,79% ini merupakan inflasi terendah yang pernah dicapai
sepanjang tahun 2016. Tahun-tahun selanjutnya tingkat inflasi terus
mengalami penurunan tentuya hal ini suatu yang baik bagi perekonomian

Negara. Hal ini tentunya akan menjaga daya beli konsumen sehingga dapat
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menjaga tingkat kesejahteraan masyarakat. Melihat betapa besarnya potensi
dan kontribusi perindustrian terhadap perekonomian negara yang mana
tentunya hal ini menjadikan sektor industri pengolahan ini menarik untuk
diteliti. Berdasarkan penjelasan diatas penulis mengangkat judul
“Determinasi Pertumbuhan Sektor Industri Di Indonesia Periode 2011-
20207
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh pembiayaan perbankan syariah terhadap sektor
industri di Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap sektor industri di Indonesia?
3. Bagaimana pengaruh penyaluran ZIS terhadap sektor industri di
Indonesia?

4. Bagaimana pengaruh Bl Rate terhadap sektor industri di Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris apakah pembiayaan
perbankan syariah memiliki pengaruh terhadap sektor industri di
Indonesia
b. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris apakah inflasi
memiliki pengaruh terhadap sektor industri di Indonesia
c. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris apakah penyaluran

Z1S memiliki pengaruh terhadap sektor industry di Indonesia?
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d. Untuk menguji apakah tingkat Bl rate memiliki pengaruh terhadap
sektor industri di Indonesia?
2. Manfaat penelitian
Mamfaat penelitian ini adalah :
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan proses pembelajaran yang akan
memberi tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti.
Penelitian ini juga dapat mengembangkan ilmu yang telah didapat
oleh peneliti di program studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
b. Bagi Instansi
Penelitian ini akan bermamfaat sebagai suatu penelitian
baru yang akan menambah pengetahuan tentang pengaruh dari
pembiayaan perbankan syariah, penyaluran zakat, infak an sedekah
(ZIS), BI rate, pertumbuhan ekonomi, dan inflasi terhadap sektor
industri di Indonesia. Penelitian juga bermamfaat bagi mahasiswa
selanjutnya sebagai bahan acuan dalam melakukan penelitian
sejenis.
c. Bagi masyarakat
Penelitian ini bermamfaat sebagai sarana informasi terkait

dampak atau pengaruh dari adanya produk perbankan syariah,
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penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS), Bl rate, dan

inflasi, terhadap sektor industri di Indonesia.

D. Sistematika Pembahasan

1. BAB | Pendahuluan, pada bab ini membahas mengenai latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan mamfaat penelitian. Pada bab
ini juga digambarkan fenomena yang melandasi penelitian ini yang
didukung oleh data dan hasil penelitian sebelumnya.

2. BAB Il Landasan Teori, pada bab ini berisi mengenai definisi, konsep
serta berbagai hal yang terkait dengan variabel-variabel yang digunakan
pada penelitian ini, seperti jurnal illmiah, buku-buku pengetahuan,
artikel, dan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Selain itu
pada bab ini juga membahas hipotesis penelitian dan kerangka
penelitian yang menjadi landasan dari penelitian ini.

3. BAB Ill Metode Penelitian, membahas mengenai penjelas bagaimana
penelitian ini dilakukan mulai dari jenis penelitian, variabel yang
digunakan dalam penelitian, hingga pada alat analisis yang dugunakan
dalam penelitian ini.

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, mengandung hasil analisis
dari perhitungan yang telah dilakukan berdasarkan metode dan alat
analisis yang digunakan serta interpretasi terkait hasil analisis dan
perhitungan yang ada.

5. BAB V Penutup, berisi kesimpulan atas hasil dari pembahsan dan

jawaban dari pertanyaan pada rumusan masalah penelitian. Pada bab ini
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juga berisi saran mengenai hasil penelitian kepada pihak-pihak yang
berkepentingan atau pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini. Dan
juga pada bab ini akan disampaikan batasan atau kekurangan yang
terdapat dalam penelitian dengan tujuan sebagai evaluasi dan bahan

analisis penelitian dimasa yang akan datang



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai determinan pertumbuhan

industri di Indonesia menggunakan metode Error Correction Model (ECM)

maka ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pembiayaan syariah memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan
dengan pembiayaan syariah, salah satunya adalah larangan adanya riba
dan larangan adanya unsur judi yang dapat merugikan orang lain. Hal
ini membuat pembiayaan syariah mengalami kemajuan dan
perkembangan yang pesat. Pembiayaan syariah dari hasil penelitian ini
terbukti mampu mendorong pertumbuhan industri di Indonesia baik itu
dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang.

Penyaluran dana zakat infak dan sedekah (ZIS) belum mampu
memberikan kontribusi dalam pertumbuhan industri di Indonesia hal ini
bisa disebabkan masih kecilnya realisasi potensi dari ZIS itu sendiri.
Menigkatnya inflasi  tidak signifikan dalam  mempengaruhi
pertumbuhan industri. Inflasi tidak selalu berdampak buruk terhadap
sektor industri, pada tingkat inflasi rendah dan masih terkandali justru
mampu meningkatkan produksi dari industri yang akan menyebabkan
pendapatan industri meningkat.

Pergerakan Bl Rate tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

industri. Kenaikan Bl Rate dapat menyulitkan industri dalam.

88
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pembayaran pinjaman karena dengan kenaikan tersebut juga akan

menaikan jumlah pembayaran pinjaman

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka ada beberapa saran yang

diajukan dalam penelitian yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi pemerintah diharapkan lebih memperhatikan dan terus mendukung
pertumbuhan industri-industri dalam negeri. Karena dengan tumbuhnya
industri-industri dengan baik juga akan mendorong pertumbuhan
sektor-sektor lainnya.

Untuk penelitian selanjutnya, gunakan variabel yang lebih bervariatif
dalam menguji pertumbuhan industri karena faktor yang dapat
mempengarui  pertumbuhan industri tidak hanya variabel yang
digunakan dalam penelitian ini. Selain variabel penggunaan data dan
metode penelitian hendaknya lebih dikembangakan sehingga hasil yang

diperoleh bisa lebih baik lagi.
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